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PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 27 TAHUN 2020 

TENTANG 

PENGELOLAAN SAMPAH SPESIFIK 

 

I. UMUM 

 

Berbeda dengan jenis sampah rumah tangga dan sampah sejenis Sampah 

rumah tangga yang pengelolaannya telah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, pengaturan 

Pengelolaan Sampah Spesifik jauh lebih kompleks dan beragam. Pasal 2 

ayat (4) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah menyebutkan bahwa Sampah Spesifik terdiri atas: Sampah yang 

Mengandung B3, Sampah yang Mengandung Limbah B3, Sampah yang 

Timbul Akibat Bencana, Puing Bongkaran Bangunan, Sampah yang 

Secara Teknologi Belum Dapat Diolah, dan/atau Sampah yang Timbul 

Secara Tidak Periodik. 

 Sampah Spesifik merupakan timbulan Sampah yang perlu penanganan 

secara spesifik, baik karena karakteristiknya, volumenya, frekuensi 

timbulnya ataupun karena faktor lainnya yang memerlukan cara 

penanganan yang tidak normatif berurutan, tetapi memerlukan suatu 

metodologi yang hanya sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu. Oleh 

karena itu, penyelenggaraan pengelolaannya tidak dapat dilakukan secara 

seragam yang berlaku untuk semua jenis Sampah Spesifik, melainkan 

perlu dilakukan pengenalan yang mendalam dari setiap jenis Sampah 
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Spesifik dan demikian pula perlu pendekatan tersendiri dalam 

pengelolaannya.   

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, Pengelolaan Sampah Spesifik juga didasarkan pada dua 

pendekatan utama yaitu: pengurangan yang mencakup pembatasan, 

pendauran ulang dan pemanfaatan kembali, serta penanganan yang 

meliputi kegiatan pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan 

dan pemrosesan akhir. Namun karena adanya perbedaan dari masing-

masing jenis Sampah Spesifik yang cukup signifikan, maka 

penyelenggaraan pengelolaan jenis Sampah Spesifik tersebut diatur dalam 

pasal dan ayat yang berlainan. Sesuai dengan amanat Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2008 tersebut, dalam setiap pengelolaan jenis Sampah 

Spesifik, diupayakan adanya tahap pengurangan ataupun pembatasan, 

kecuali untuk jenis Sampah yang Timbul Akibat Bencana. Demikian pula 

untuk tahap pemanfaatan kembali dalam rangka mengurangi beban 

lingkungan dan efisiensi pendayagunaan sumber daya alam juga didorong 

agar dilakukan, namun untuk jenis Sampah yang Mengandung B3 

dan/atau Sampah yang Mengandung Limbah B3 perlu dilakukan secara 

tersendiri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.      

 

II. PASAL DEMI PASAL 

 

Pasal 1 

Cukup jelas. 

 

Pasal 2 

Cukup jelas. 

 

Pasal 3 

Ayat (1)  

Cukup jelas. 

Ayat (2)  

Koordinasi dalam Pengelolaan Sampah Spesifik dilaksanakan 

untuk menjamin bahwa Sampah Spesifik terkelola dengan baik 

dari sumber Sampah sampai dengan pemrosesan akhir. 
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Pasal 4   

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pembatasan timbulan Sampah 

Spesifik” adalah upaya meminimalisasi   timbulan   Sampah   

yang dilakukan sejak sebelum dihasilkannya suatu produk 

dan/atau kemasan produk sampai dengan saat berakhirnya 

kegunaan produk dan/atau kemasan produk. Contoh 

implementasi pembatasan timbulan Sampah antara lain:  

1.  penggunaan barang dan/atau kemasan yang dapat di 

daur ulang dan mudah terurai oleh proses alam;   

2. membatasi penggunaan barang dan/atau kemasan yang 

mengandung B3; dan/atau  

3. mengelola penggunaan barang dan/atau kemasan sekali 

pakai.  

 

Huruf b  

Yang dimaksud dengan “pendauran ulang Sampah Spesifik” 

adalah upaya memanfaatkan Sampah menjadi barang yang 

berguna setelah melalui suatu proses pengolahan terlebih 

dahulu.  

Huruf c  

Yang dimaksud dengan “pemanfaatan kembali Sampah 

Spesifik” adalah upaya untuk mengguna ulang Sampah 

sesuai dengan fungsi yang sama atau fungsi yang berbeda 

dan/atau mengguna ulang bagian dari Sampah yang masih 

bermanfaat tanpa melalui suatu proses pengolahan terlebih 

dahulu.  

Ayat (3) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pemilahan” adalah kegiatan 

mengelompokkan dan memisahkan Sampah sesuai dengan 

jenis.  

Huruf b  

Yang dimaksud dengan “pengumpulan” adalah kegiatan 
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mengambil dan memindahkan Sampah dari sumber 

Sampah ke TPS atau TPS 3R.  

Huruf c  

Yang dimaksud dengan “pengangkutan” adalah kegiatan 

membawa Sampah dari sumber Sampah atau TPS menuju 

TPST atau TPA dengan menggunakan kendaraan bermotor 

atau tidak bermotor yang didesain untuk mengangkut 

Sampah.  

Huruf d  

Yang dimaksud dengan “pengolahan” adalah kegiatan 

mengubah karakteristik, komposisi, dan/atau jumlah 

Sampah.  

Huruf e  

Yang dimaksud dengan “pemrosesan akhir Sampah” adalah 

kegiatan mengembalikan Sampah dan/atau residu hasil 

pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman.  

Ayat (4) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 5 

Ayat (1) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “rumah tangga” adalah aktivitas 

yang ada di rumah tangga, antara lain aktivitas dapur, 

aktivitas kamar mandi dan toilet, aktivitas 

garasi/perbengkelan, aktivitas ruangan dalam rumah, 

aktivitas pertamanan. 

Huruf b 

Yang dimaksud dengan “kawasan komersial” antara lain, 

pusat perdagangan, pasar, pertokoan, hotel, perkantoran, 

restoran, dan tempat hiburan.  

Huruf c 

Yang dimaksud dengan “kawasan industri” adalah kawasan 

tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi 

dengan prasarana dan sarana penunjang yang 

dikembangkan dan dikelola oleh perusahaan kawasan 

industri yang telah memiliki izin usaha kawasan industri. 
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Huruf d 

Yang dimaksud dengan “kawasan khusus” adalah wilayah 

yang bersifat khusus yang digunakan untuk kepentingan 

nasional/berskala nasional, misalnya, kawasan cagar 

budaya, taman nasional, pengembangan industri strategis 

dan pengembangan teknologi tinggi. 

Huruf e 

Kawasan permukiman meliputi kawasan permukiman 

dalam bentuk klaster, apartemen, kondominium, asrama 

dan sejenisnya. 

Huruf f 

Yang dimaksud dengan “fasilitas sosial” antara lain, rumah 

ibadah, panti asuhan dan panti sosial. 

Huruf g 

Yang dimaksud dengan “fasilitas umum” antara lain, 

terminal angkutan umum, stasiun kereta api, pelabuhan 

laut, pelabuhan udara, tempat pemberhentian kendaraan 

umum, taman, jalan dan trotoar.  

Huruf h 

Yang dimaksud dengan “fasilitas lainnya” adalah yang tidak 

termasuk kawasan komersial, kawasan khusus, fasilitas 

sosial, fasilitas umum, antara lain rumah tahanan, lembaga 

pemasyarakatan, kawasan pendidikan, kawasan pariwisata, 

kawasan berikat dan pusat kegiatan olahraga. 

Ayat (2)  

Huruf a 

Contoh produk rumah tangga yang mengandung B3 dan 

tidak digunakan lagi antara lain oli bekas, aki bekas, dan 

kain terkontaminasi B3. 

Huruf b 

Contoh bekas kemasan produk yang mengandung B3 

antara lain bekas kemasan insektisida dan pestisida, bekas 

kemasan fungisida, bekas kemasan disinfektan, dan bekas 

kemasan obat. 

Huruf c 

Yang   dimaksud   dengan “barang    elektronik   yang tidak 

digunakan lagi” adalah barang elektronik dan/atau 
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elektrikal yang biasanya dioperasikan dengan baterai atau 

listrik yang sudah tidak terpakai atau dibuang oleh pemilik 

terakhirnya. Sampah elektronik dan elektrikal antara lain 

baterei kering, video kaset recorder, antena, pemutar DVD, 

alat komunikasi, personal computer, laptop, stereo system, 

faxsimili, printer, kipas angin, mesin pembersih udara, 

mixer, mesin pembuat roti, pemanggang roti, mesin cuci, 

AC, televisi, lampu, dan setrika. 

Huruf d 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 6 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pembatasan timbulan Sampah” 

adalah upaya meminimalisasi timbulan Sampah yang 

Mengandung B3 yang dilakukan sejak sebelum 

dihasilkannya suatu produk dan/atau kemasan produk 

sampai dengan saat berakhirnya kegunaan produk 

dan/atau kemasan produk. 

Huruf b 

Yang dimaksud dengan “pendauran ulang Sampah” adalah 

upaya memanfaatkan Sampah menjadi barang yang 

berguna setelah melalui suatu proses pengolahan terlebih 

dahulu. 

Huruf c 

Yang dimaksud dengan “pemanfaatan kembali Sampah” 

adalah upaya untuk mengguna ulang Sampah sesuai 

dengan fungsi yang sama atau fungsi yang berbeda 

dan/atau mengguna ulang bagian dari Sampah yang masih 

bermanfaat tanpa melalui suatu proses pengolahan terlebih 

dahulu.  
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Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Ayat (4) 

Pemanfaatan kembali Sampah yang Mengandung B3 harus 

memperhatikan aspek kesehatan, aspek lingkungan dan 

mencegah terjadinya pencemaran. 

Ayat (5) 

Cukup jelas. 

Ayat (6) 

Cukup jelas. 

Ayat (7) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 7 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

 Ayat (2) 

Yang dimaksud dengan “pengelolaan lanjutan” adalah kegiatan 

untuk memanfaatkan, mengolah dan/atau menimbun barang 

elektronik dan/atau elektrikal sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengelolaan Limbah 

B3. 

 

Pasal 8 

Cukup jelas. 

 

Pasal 9 

Cukup jelas. 

 

Pasal 10 

Cukup jelas.  

 

Pasal 11 

Cukup jelas. 

 

Pasal 12 

Cukup jelas. 
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Pasal 13 

Cukup jelas. 

 

Pasal 14 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pemilahan” adalah kegiatan 

mengelompokkan dan memisahkan Sampah sesuai dengan jenis.  

Huruf b  

Yang dimaksud dengan “pengumpulan” adalah kegiatan 

mengambil dan memindahkan Sampah dari sumber Sampah ke 

TPS atau TPS 3R.  

Huruf c  

Yang dimaksud dengan “pengangkutan” adalah kegiatan 

membawa Sampah dari sumber Sampah atau TPS menuju TPST 

atau TPA dengan menggunakan kendaraan bermotor atau tidak 

bermotor yang didesain untuk mengangkut Sampah.  

Huruf d  

Yang dimaksud dengan “pengolahan” adalah kegiatan mengubah 

karakteristik, komposisi, dan/atau jumlah Sampah.  

Huruf e  

Yang dimaksud dengan “pemrosesan akhir Sampah” adalah 

kegiatan mengembalikan Sampah dan/atau residu hasil 

pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman.  

 

Pasal 15 

Cukup jelas. 

 

Pasal 16 

Ayat (1) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “wilayah permukiman” adalah yang 

tidak termasuk dalam kawasan permukiman. Contohnya 

antara lain perumahan. 

Huruf b 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Cukup jelas. 
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Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Ayat (4) 

Huruf a 

 Yang dimaksud dengan “badan usaha yang melakukan 

usaha dan/atau kegiatan pengelolaan Limbah B3 yang 

berizin” adalah badan usaha yang memiliki perizinan di 

bidang pengelolaan Limbah B3 sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

 Huruf b 

  Cukup jelas. 

 

Pasal 17 

 Cukup jelas. 

  

Pasal 18 

Cukup jelas. 

 

Pasal 19 

Cukup jelas. 

 

Pasal 20 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

 Ayat (2) 

Yang dimaksud dengan “pemrosesan akhir” adalah kegiatan 

penimbunan Limbah B3 sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan bidang pengelolaan Limbah B3. 

 

Pasal 21 

Ayat (1) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “rumah tangga” adalah aktivitas 

yang ada di rumah tangga, antara lain aktivitas dapur, 

aktivitas kamar mandi dan toilet, aktivitas 

garasi/perbengkelan, aktivitas ruangan dalam rumah, 

aktivitas pertamanan. 
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Huruf b 

Yang dimaksud dengan “kawasan komersial” antara lain, 

pusat perdagangan, pasar, pertokoan, hotel, perkantoran, 

restoran, dan tempat hiburan.  

Huruf c 

Yang dimaksud dengan “kawasan industri” adalah kawasan 

tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi 

dengan prasarana dan sarana penunjang yang 

dikembangkan dan dikelola oleh perusahaan kawasan 

industri yang telah memiliki izin usaha kawasan industri. 

Huruf d 

Yang dimaksud dengan “kawasan khusus” adalah wilayah 

yang bersifat khusus yang digunakan untuk kepentingan 

nasional/berskala nasional, misalnya, kawasan cagar 

budaya, taman nasional, pengembangan industri strategis, 

dan pengembangan teknologi tinggi. 

Huruf e 

Kawasan permukiman meliputi kawasan dalam bentuk 

kluster, apartemen, kondominium, asrama dan sejenisnya.  

Huruf f 

Yang dimaksud dengan “fasilitas sosial” antara lain, rumah 

ibadah, panti asuhan, dan panti sosial. 

Huruf g 

Yang dimaksud dengan “fasilitas umum” antara lain, 

terminal angkutan umum, stasiun kereta api, pelabuhan 

laut, pelabuhan udara, tempat pemberhentian kendaraan 

umum, taman, jalan, dan trotoar. 

Huruf h 

Yang dimaksud dengan “fasilitas lainnya” adalah yang tidak 

termasuk kawasan komersial, kawasan khusus, fasilitas 

sosial, fasilitas umum, antara lain rumah tahanan, lembaga 

pemasyarakatan, kawasan pendidikan, kawasan pariwisata, 

kawasan berikat, dan pusat kegiatan olahraga kecuali 

fasilitas pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, klinik, 

dan pusat kesehatan masyarakat.  
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Ayat (2)  

Huruf a 

Contoh produk rumah tangga yang mengandung Limbah B3 

dan tidak digunakan lagi antara lain oli bekas, aki bekas, 

kain terkontaminasi B3, suntikan, dan kapas yang terkena 

darah. 

Huruf b 

Contoh bekas kemasan produk yang mengandung Limbah 

B3 antara lain bekas kemasan insektisida dan pestisida, 

bekas kemasan fungisida, bekas kemasan disinfektan, dan 

bekas kemasan obat. 

Huruf c 

Contoh B3 kadaluarsa, B3 yang tumpah dan B3 yang tidak 

memenuhi  spesifikasi produk yang akan dibuang antara 

lain obat-obatan dan produk kadaluarsa, produk yang 

mengandung B3 yang kemasannya rusak, dan kain majun 

yang terkontaminasi B3.  

Huruf d 

Cukup jelas. 

 

Pasal 22 

Cukup jelas. 

 

Pasal 23 

Cukup jelas. 

 

Pasal 24 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pemilahan” adalah kegiatan 

mengelompokkan dan memisahkan Sampah sesuai dengan 

jenis.  

Huruf b  

Yang dimaksud dengan “pengangkutan” adalah kegiatan 

membawa Sampah dari sumber Sampah atau TPS menuju 
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TPST atau TPA dengan menggunakan kendaraan bermotor 

atau tidak bermotor yang didesain untuk mengangkut 

Sampah. 

Huruf c  

Yang dimaksud dengan “pemanfaatan kembali” adalah 

upaya untuk mengguna ulang Sampah sesuai dengan 

fungsi yang sama atau fungsi yang berbeda dan/atau 

mengguna ulang bagian dari Sampah yang masih 

bermanfaat tanpa melalui suatu proses pengolahan terlebih 

dahulu.  

Huruf d  

Yang dimaksud dengan “pengolahan” adalah kegiatan 

mengubah karakteristik, komposisi, dan/atau jumlah 

Sampah.  

Huruf e  

Yang dimaksud dengan “pemrosesan akhir” adalah kegiatan 

mengembalikan Sampah dan/atau residu hasil pengolahan 

sebelumnya ke media lingkungan secara aman.  

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Ayat (4) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 25 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Cukup jelas. 

Huruf b 

Cukup jelas. 

Huruf c 

Contoh Sampah lainnya antara lain Sampah berukuran 

besar, rongsokan kendaraan, reruntuhan bangunan berupa 

puing-puing, abu, batu, batang-batang pepohonan yang 

tumbang, dedaunan, Sampah perkotaan dan Sampah 
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aktifitas lainnya seperti pertanian/perkebunan, peternakan, 

perikanan, perindustrian, dan kegiatan pariwisata. 

Ayat (3) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “besaran, jenis, dan jumlah 

timbulan Sampah tidak memungkinkan untuk dilakukan 

pengelompokkan” adalah karena situasi dan kondisi daerah 

bencana yang tidak memungkinkan untuk dilakukan 

pemilahan, seperti daerahnya terisolir, curam, dan tinggi. 

Huruf b 

Cukup jelas. 

 

Pasal 26 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Kondisi Sampah yang Timbul Akibat Bencana antara lain 

sampahnya basah dan bercampur lumpur. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 27 

Cukup jelas. 

 

Pasal 28 

Cukup jelas. 

 

Pasal 29 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2)  

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “metode lahan urug terkendali” 

yaitu metode pengurugan di areal pengurugan Sampah, 

dengan cara dipadatkan dan ditutup dengan tanah penutup 

sekurang-kurangnya setiap tujuh hari. Metode ini 

merupakan metode yang bersifat antara, sebelum mampu 
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menerapkan metode lahan urug saniter.  

Huruf b 

Yang dimaksud dengan “lahan urug saniter” yaitu sarana 

pengurugan Sampah ke lingkungan yang disiapkan dan 

dioperasikan secara sistematis, dengan penyebaran dan 

pemadatan Sampah pada area pengurugan, serta 

penutupan Sampah setiap hari.  

Huruf c 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 30 

Cukup jelas. 

 

Pasal 31 

 Cukup jelas. 

 

Pasal 32 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “bongkaran bangunan gedung” 

antara lain rumah penduduk, apartemen, perkantoran, 

hotel, pertokoan, gedung olah raga, bangunan serbaguna, 

dan sekolah. 

Huruf b 

Yang dimaksud dengan “bongkaran prasarana taman dan 

tempat rekreasi” antara lain bongkaran yang terdiri dari 

taman kota, dan taman air. 

Huruf c 

Yang dimaksud dengan “bongkaran prasarana 

perhubungan” antara lain bongkaran yang berasal dari 

jalan, jalan tol, jembatan, rel kereta api, monorail, dan 

subway. 
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Huruf d 

Yang dimaksud dengan “bongkaran prasarana pengairan” 

antara lain bendungan, irigasi, dan tanggul. 

 

Pasal 33 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pemilahan” adalah kegiatan 

mengelompokkan dan memisahkan Sampah sesuai dengan jenis.  

Huruf b  

Yang dimaksud dengan “pengumpulan” adalah kegiatan 

mengambil dan memindahkan Sampah dari sumber Sampah ke 

TPS atau TPS 3R.  

Huruf c  

Yang dimaksud dengan “pengangkutan” adalah kegiatan 

membawa Sampah dari sumber Sampah atau TPS menuju TPST 

atau TPA dengan menggunakan kendaraan bermotor atau tidak 

bermotor yang didesain untuk mengangkut Sampah.  

Huruf d  

Yang dimaksud dengan “pengolahan” adalah kegiatan mengubah 

karakteristik, komposisi, dan/atau jumlah Sampah. 

Huruf e  

Yang dimaksud dengan “pemrosesan akhir” adalah kegiatan 

mengembalikan Sampah dan/atau residu hasil pengolahan 

sebelumnya ke media lingkungan secara aman.  

 

Pasal 34 

Cukup jelas. 

 

Pasal 35 

Cukup jelas. 

 

Pasal 36  

Cukup jelas. 

 

Pasal 37 

Cukup jelas. 
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Pasal 38 

Ayat (1) 

Yang dimaksud dengan “Puing Bongkaran Bangunan yang tidak 

dapat dimanfaatkan” antara lain kaca halus dan potongan kayu 

kecil. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “metode lahan urug terkendali” 

yaitu metode pengurugan di areal pengurugan Sampah, 

dengan cara dipadatkan dan ditutup dengan tanah penutup 

sekurang-kurangnya setiap tujuh hari. Metode ini 

merupakan metode yang bersifat antara, sebelum mampu 

menerapkan metode lahan urug saniter.  

Huruf b 

Yang dimaksud dengan “lahan urug saniter” yaitu sarana 

pengurugan Sampah ke lingkungan yang disiapkan dan 

dioperasikan secara sistematis, dengan penyebaran dan 

pemadatan Sampah pada area pengurugan, serta 

penutupan Sampah setiap hari.  

Huruf c 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 39 

Cukup jelas. 

 

Pasal 40 

Cukup jelas. 

 

Pasal 41 

Cukup jelas. 

 

Pasal 42 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 
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Ayat (2)  

Huruf a 

Sampah yang timbul dari kegiatan massal adalah Sampah 

yang dihasilkan dari kegiatan yang melibatkan banyak 

orang pada suatu tempat terbuka atau tertutup, antara lain 

konser musik, demonstrasi, kampanye, pameran, 

pertandingan olah ranga, karnaval, perkawinan. 

Huruf b 

Yang dimaksud dengan “Sampah berukuran besar” adalah 

Sampah yang karena ukuran dan/atau volumenya besar 

sehingga memerlukan pengelolaan khusus yang tidak bisa 

masuk dalam sistem pengumpulan sampah rumah tangga 

dan sampah sejenis sampah rumah tangga, antara lain 

tempat tidur, rak buku, kabinet, troli atau gerobak, kursi, 

sofa, kasur, meja makan, lemari, sepeda, mesin jahit, 

bangku, pohon tumbang, rongsokan kendaraan. 

Huruf c 

Sampah yang timbul di pesisir, laut dan perairan daratan 

adalah Sampah yang dibuang ke lingkungan yang masuk ke 

badan air secara langsung maupun tidak langsung.  

Yang dimaksud dengan “pesisir” adalah wilayah peralihan 

antara ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh 

perubahan di darat dan laut. 

Yang dimaksud dengan “laut” adalah sekumpulan air asin 

yang memiliki jumlah yang sangat luas sehingga mampu 

untuk memisahkan benua, pulau, dan lain sebagainya. 

Yang dimaksud dengan “perairan daratan” adalah perairan 

yang ada di daratan meliputi sungai, waduk, danau, rawa, 

dan genangan air lainnya yang berpotensi menopang 

kehidupan manusia. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 43 

Ayat (1)  

Cukup jelas. 
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Ayat (2)  

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pembatasan timbulan Sampah” 

adalah upaya meminimalisasi timbulan Sampah yang 

dilakukan sejak sebelum dihasilkannya suatu produk 

dan/atau kemasan produk sampai dengan saat berakhirnya 

kegunaan produk dan/atau kemasan produk. Contoh 

implementasi pembatasan timbulan Sampah antara lain:  

1. penggunaan barang dan/atau kemasan yang dapat di 

daur ulang dan mudah terurai oleh proses alam;   

2. membatasi penggunaan barang dan/atau kemasan yang 

mengandung B3; dan/atau  

3. mengelola penggunaan barang dan/atau kemasan sekali 

pakai.  

Huruf b  

Yang dimaksud dengan “pendauran ulang Sampah” adalah 

upaya memanfaatkan Sampah menjadi barang yang 

berguna setelah melalui suatu proses pengolahan terlebih 

dahulu.  

Huruf c  

Yang dimaksud dengan “pemanfaatan kembali Sampah” 

adalah upaya untuk mengguna ulang Sampah sesuai 

dengan fungsi yang sama atau fungsi yang berbeda 

dan/atau mengguna ulang bagian dari Sampah yang masih 

bermanfaat tanpa melalui suatu proses pengolahan terlebih 

dahulu. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Ayat (4) 

Cukup jelas. 

Ayat (5) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 44 

Ayat (1)  

Cukup jelas. 
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Ayat (2)  

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pemilahan” adalah kegiatan 

mengelompokkan dan memisahkan Sampah sesuai dengan 

jenis.  

Huruf b  

Yang dimaksud dengan “pengumpulan” adalah kegiatan 

mengambil dan memindahkan Sampah dari sumber 

Sampah ke TPS atau TPS 3R.  

Huruf c  

Yang dimaksud dengan “pengangkutan” adalah kegiatan 

membawa Sampah dari sumber Sampah atau TPS menuju 

TPST atau TPA dengan menggunakan kendaraan bermotor 

atau tidak bermotor yang didesain untuk mengangkut 

Sampah.  

Huruf d  

Yang dimaksud dengan “pengolahan” adalah kegiatan 

mengubah karakteristik, komposisi, dan/atau jumlah 

Sampah.  

Huruf e  

Yang dimaksud dengan “pemrosesan akhir” adalah kegiatan 

mengembalikan Sampah dan/atau residu hasil pengolahan 

sebelumnya ke media lingkungan secara aman.  

 

Pasal 45 

Ayat (1)  

huruf a 

Yang dimaksud dengan “Sampah yang Mengandung B3 

dan/atau Sampah yang Mengandung Limbah B3” misalnya 

kemasan obat serangga, kemasan oli, kemasan obat-obatan, 

obat-obatan kadaluarsa, peralatan listrik, peralatan 

elektronik dan elektrikal rumah tangga.  

huruf b 

Yang dimaksud dengan “Sampah mudah terurai” antara 

lain Sampah yang berasal dari tumbuhan, hewan dan/atau 

bagian-bagiannya yang dapat terurai oleh makhuk hidup 

lainnya dan/atau mikroorganisme, misalnya Sampah 
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makanan dan serasah. 

huruf c 

Cukup jelas. 

huruf d 

Cukup jelas. 

huruf e 

Cukup jelas. 

Ayat (2)  

Cukup jelas. 

 

Pasal 46 

Cukup jelas. 

 

Pasal 47 

Ayat (1) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pemanfaat Limbah B3” adalah 

badan usaha yang melakukan kegiatan pemanfaatan 

Limbah B3. 

Yang dimaksud dengan “pengolah Limbah B3” adalah 

badan usaha yang melakukan kegiatan pengolahan Limbah 

B3. 

Huruf b 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 48 

Cukup jelas. 

 

Pasal 49 

Cukup jelas. 

 

Pasal 50 

Cukup jelas. 
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Pasal 51 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pemilahan” adalah kegiatan 

mengelompokkan dan memisahkan Sampah sesuai dengan 

jenis.  

Huruf b  

Yang dimaksud dengan “pengumpulan” adalah kegiatan 

mengambil dan memindahkan Sampah dari sumber 

Sampah ke TPS atau TPS 3R.  

Huruf c  

Yang dimaksud dengan “pengangkutan” adalah kegiatan 

membawa Sampah dari sumber Sampah atau TPS menuju 

TPST atau TPA dengan menggunakan kendaraan bermotor 

atau tidak bermotor yang didesain untuk mengangkut 

Sampah.  

Huruf d  

Yang dimaksud dengan “pengolahan” adalah kegiatan 

mengubah karakteristik, komposisi, dan/atau jumlah 

Sampah.  

Huruf e  

Yang dimaksud dengan “pemrosesan akhir” adalah kegiatan 

mengembalikan Sampah dan/atau residu hasil pengolahan 

sebelumnya ke media lingkungan secara aman. 

 

Pasal 52 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “Sampah yang Mengandung B3 

dan/atau Sampah yang Mengandung Limbah B3” misalnya 

kemasan obat serangga, kemasan oli, kemasan obat-obatan, 

obat-obatan kadaluarsa, peralatan listrik, peralatan 

elektronik rumah tangga.  
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Huruf b 

Cukup jelas. 

Huruf c 

Cukup jelas. 

Huruf d 

Cukup jelas. 

 

Pasal 53 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 

Yang dimaksud dengan “pihak lain” antara lain penyedia jasa 

pengumpulan Sampah berukuran besar, badan usaha dan/atau 

kegiatan pendauran ulang Sampah, atau entitas lainnya yang 

memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

   

Pasal 54 

Cukup jelas. 

 

Pasal 55 

Cukup jelas. 

 

Pasal 56 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “metode lahan urug terkendali” 

yaitu metode pengurugan di areal pengurugan Sampah, 

dengan cara dipadatkan dan ditutup dengan tanah penutup 

sekurang-kurangnya setiap tujuh hari. Metode ini 

merupakan metode yang bersifat antara, sebelum mampu 

menerapkan metode lahan urug saniter.  
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Huruf b 

Yang dimaksud dengan “lahan urug saniter” yaitu sarana 

pengurugan Sampah ke lingkungan yang disiapkan dan 

dioperasikan secara sistematis, dengan penyebaran dan 

pemadatan Sampah pada area pengurugan, serta 

penutupan Sampah setiap hari.  

Huruf c 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 57 

Ayat (1) 

Pengelolaan Sampah yang timbul di pesisir, laut dan perairan 

daratan dilakukan oleh Pemerintah Pusat yang bersifat lintas 

provinsi. 

Pengelolaan Sampah yang timbul di pesisir laut dan perairan 

daratan dilakukan oleh pemerintah provinsi yang bersifat lintas 

kabupaten/kota. 

 Pengelolaan Sampah yang timbul di pesisir laut dan perairan 

daratan dilakukan oleh pemerintah kabupaten/kota di wilayah 

administrasinya. 

Ayat (2) 

 Cukup jelas. 

 

Ayat (3) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “pemilahan” adalah kegiatan 

mengelompokkan dan memisahkan Sampah sesuai dengan 

jenis. 
 

Huruf b  

Yang dimaksud dengan “pengumpulan” adalah kegiatan 

mengambil dan memindahkan Sampah dari sumber 

Sampah ke TPS atau TPS 3R. 
 

Huruf c  

Yang dimaksud dengan “pengangkutan” adalah kegiatan 

membawa Sampah dari sumber Sampah atau TPS menuju 
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TPST atau TPA dengan menggunakan kendaraan bermotor 

atau tidak bermotor yang didesain untuk mengangkut 

Sampah.  
 

Huruf d  

Yang dimaksud dengan “pengolahan” adalah kegiatan 

mengubah karakteristik, komposisi, dan/atau jumlah 

Sampah.  
 

Huruf e 

Yang dimaksud dengan “pemrosesan akhir” adalah kegiatan 

mengembalikan Sampah dan/atau residu hasil pengolahan 

sebelumnya ke media lingkungan secara aman. 

Pasal 58 

Ayat (1)  

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “Sampah yang Mengandung B3 

dan/atau Sampah yang Mengandung Limbah B3” misalnya 

kemasan obat serangga, kemasan oli, kemasan obat-obatan, 

obat-obatan kadaluarsa, peralatan listrik, peralatan 

elektronik dan elektrikal rumah tangga.  

Huruf b 

Yang dimaksud dengan “Sampah mudah terurai” antara 

lain Sampah yang berasal dari tumbuhan, hewan dan/atau 

bagian-bagiannya yang dapat terurai oleh makhuk hidup 

lainnya dan/atau mikroorganisme, misalnya Sampah 

makanan dan serasah. 

Huruf c 

Cukup jelas. 

Huruf d 

Cukup jelas. 

Huruf e 

Cukup jelas. 

Ayat (2)  

Cukup jelas.  

Ayat (3)  

Cukup jelas. 
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Pasal 59 

Cukup jelas. 

 

Pasal 60 

Cukup jelas. 

 

Pasal 61 

Cukup jelas. 

 

Pasal 62 

Ayat (1)  

Cukup jelas. 

Ayat (2)  

Huruf a 

Yang dimaksud dengan “metode lahan urug terkendali” 

yaitu metode pengurugan di areal pengurugan Sampah, 

dengan cara dipadatkan dan ditutup dengan tanah penutup 

sekurang-kurangnya setiap tujuh hari. Metode ini 

merupakan metode yang bersifat antara, sebelum mampu 

menerapkan metode lahan urug saniter.  

Huruf b 

Yang dimaksud dengan “lahan urug saniter” yaitu sarana 

pengurugan Sampah ke lingkungan yang disiapkan dan 

dioperasikan secara sistematis, dengan penyebaran dan 

pemadatan Sampah pada area pengurugan, serta 

penutupan Sampah setiap hari.  

Huruf c 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

 

Pasal 63 

Cukup jelas. 

 

Pasal 64 

Cukup jelas. 

 

www.peraturan.go.id



No. 6522 -26- 

Pasal 65 

Cukup jelas.  

 

Pasal 66 

Peraturan perundang-undangan yang dimaksud antara lain 

peraturan perundang-undangan di bidang pengelolaan sampah 

rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga, dan 

peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pemberian 

kompensasi akibat Pengelolaan Sampah Spesifik.  

 

Pasal 67 

Cukup jelas. 

 

Pasal 68 

Cukup jelas. 
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